BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi partisipan
subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yang mana mereka
adalah istri pertama dari keluarga poligami. Setiap subjek memliki 2
significant other. Dibawah ini akan dipaparkan profil serta gambaran
kasus kedua subjek tersebut.

1. Subjek pertama

Nama: LF

Usia: 49 tahun

Status dalam keluarga: anak ke 3 dari 5 bersaudara

Tahun menikah: 1984

Usia penikahan: 31 tahun

Tahun dipoligami: 1998

LF adalah seorang ibu rumah tangga berusia 49 tahun. Dia
menikah pada saat usianya baru meninjak 18 tahun, waktu itu dia
masih duduk di bangku kelasa 3 SMA di daerah Surabaya. Sedangkan
suaminya berusia 25 tahun dan menempuh pendidikan di sebuah
perguruan tinggi agama islam di Surabaya. Dari kecil ia sudah

mengenal suaminya tersebut karna jarak rumah mereka yang

52



53

berdekatan. LF sudah di jodohkan dengan SN semenjak kecil, orang
tua LF tertarik kepada SN karna beliau adalah seorang santri dan pada
saat itu dilingkungan mereka sangat jarang ada anak yang mau sekolah
di pondok pesantren atau mau jadi santri. Dilingkungan merekapun
pada saat itu terkenal dengan lingkungan hitam yang mana banyak
prostitusi yang berjalan di daerah tersebut. Maka dari itu, ketika orang
tua LF mengetahui ada anak yang sekolah dipondok pesantren mereka
langsung tertarik untuk menjadikan SN sebagai calon suami anaknya.

Pada saat menikah dengan LF SN belum mempunyai pekerjaan
dan mereka masih tinggal bersama di rumah orang tua LF. Dan
dikarenakan sudah menikah SN merasa mempunyai tanggung jawab
untuk menafkahi istrinya, dan semenjak itu ia mulai bekerja sebagai
guru privat, ia mengajar dari rumah kerumah mulai dari jam 16.00
sampai jam 21.00 malam. Dari pekerjaannya tersebut mereka mampu
membiayai kebutuhan rumah tangga mereka sendiri walaupun pada
saat itu masih tinggal bersama dengan orang tua ibu LF.

Hingga akhirnya SN mengajar di sebuah universitas negeri
disurabaya dan berhasil diangkat menjadi PNS, dan Kehidupan rumah
tangga berjalan lancar dan bahagia. Akan tetapi pada usia pernikahan
mereka menginjak tahun ke sepuluh sesuatu terjadi dalam rumah
tangganya, dia menghadapi sebiah kenyataan yang pahit yaitu

suaminya menikah lagi dengan perempuan lain.
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Kemudian informan pendukung atau significant other, untuk

subjek pertama berjumlah 2 orang. Yaitu:

a. SN: merupakan suami subjek, ia adalah seorang dosen di salah
satu perguruan tinggi agama islam di Surabaya, selain itu ia
juga seorang penceramah atau dai.

b. TH: TH adalah kakak pertama subjek, dia merupakan orang
yang paling dekat dengan subjek daripada saudara lainnya

2. Subjek kedua

Nama: RH

Usia: 41 tahun

Status dalam keluarga: anak pertama dari 1 bersaudara

Tahun menikah: 1990

Usia penikahan: 31 tahun

RH  merupakan seorang wanita yang berusia 41 tahun, ia
merupakan anak pertama dari 4 bersaudara dan sekarang ia bekerja
sebagai pembantu di sebuah pesantren yang berada di daerah
probolingo. RH sehari-sehari bekerja mulai dari jam 06.00 sampai
dengan 21.00. pada saat usianya menginjak 15 tahun orang tuanya
menjodohkannya dengan laki-laki yang ia tidak pernah kenal
sebelumnya, dan pada akhirnya pada tahun 1990 RH menikah dengan

NA yang merupakan seorang seles mobil, dan tidak lama setelah itu,
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satu tahun kemudian RH dikarunia seorang anak perempuan. Setelah
menikah RH tinggal dirumah milik suaminya yang berada di desa
sebelah., dan semenjak ikut kerumah suaminya tersebut RH merasa

bahwa ruang geraknya dibatasi.

Pada saat usia pernikahannya menginjak usia kesepuluh, suaminya
mengatakan keinginannya untuk menikah lagi dan RH pun menyetujui
karna menurut RH suaminya tersebut hanya bercanda, dan dia mengira
bahwa tidak akan ada wanita yang suka pada suaminya karna dia
menganggap ahwa suaminya tersebut jelek. Akan tetapi sekitar sebulan
la mendengar kabar yang tidak yang menyakitkannya, kakak iparnya
mengatakan bahwa suaminya bener-bener telah menikah lagi lantas
RH pun tidak langsung percaya. Akahirnya ia membentikankan dengan

datang kerumah perempuan tersebut, dan ternyata hal itu benar adanya.

Kemudian informan pendukung atau significant other, untuk

subjek kedua juga berjumlah 2 orang. Yaitu:

a. SS: SS adalah pengawain di pengadilan negeri kraksaan, dia
merupakan anak pertama subjek yang berjenis kelamin
perempuan.

b. RT: RT merupakan tetangga subjek, hubungan mereka sangat
dekat dan sudah salimg menganggap saudara dengan subjek,

dan ia merupakan tempat subjek bercerita.
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B. Temuan penelitian
1. Deskripsi temuan penelitian

a. Subjek pertama (LF)

Pada saat usia pernikahan LF menginjak tahun kelima dia dan
suaminya mulai resah karena belum kunjung di beri keturunan. Dan LF
bersama suaminya akhirnya memeriksakan keadaan LF ke beberapa
dokter, sampai usaha yang paling akhir LF dioprasi perutnya, kemudian di
lihat kondisi nya, akhirnya di ketahui bahwa ternyata rahim LF yang
sebelah kiri terbalik. Menurut analisis dokter LF bisa punya anak tapi

kemungkinannya kecil.

“Kemungkinan kecil, karna induk telur saya itu ada, apa ya mbak,
sawang-sawang gitu, ada kelainan”(LF.250615.48)

”sudah saya periksakan ke dokter kemana-mana itu sudah sampai
yang paling akhir dia dioprasi perutnya, kemudian di lihat kondisi
dia, mengapa tidak bias ketemu antara sperma dan ovum itu,
akhirnya di ketahui bahwa nyonya ternyata rahim yang Kiri
terbalik, menurut analisis dokter bisa punya anak tapi agak sulit,
karna hal tadi itu” (SN.030815.01)

Akan tetapi LF tidak putus asa, dia tetap ingin memberikan
keturanan bagi suami dan keluarganya, dia berfikir untuk melakukan
program bayi tabung akan tetapi rencana tersebut tidak diperbolehkan oleh
dokter dan keluarga, dan akhirnya iapun membatalkan rencananya
tersebut. Namun, meskipun demikian Keinginan untuk mempunyai anak
itu masih ada baik LF maupun SN akhirnya mereka memutuskan untuk

mengangkat anak dari saudara SN yang baru saja melahirkan.
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“Saya berusaha kedokter sudah, saya pengen bayi tabung
memang, Cuma dokter itu gak boleh ”(LF.250615.46)

“Saya nanyak, dok saya bayi tabung bisa? Bayi tabung itu masih
murah mbak, gak mahal seperti sekarang. Saya bisa dok? Kalau
bisa ya piker saya ingin jual sepeda motor .terus dokter bilang,
ngapain buk bayi tabung buk wong ibu itu bisa kok, ya sampek di
apa ya USG terus di operasi kecil itu, sudah saya jalani mbak
semuanya (menangis lagi), sampe apa ya, makan otaknya kelinci
sudah saya jalani, sudah. Itu saran dari kyai”(LF.250615.47)

“Pada saat LF menceritakan segala usahanya agar bisa hamil LF
terlihat menangis”( O/LF.250615.06)

Pada tahun pernikahan mereka mencapai usia ke 10 tahun, sesuatu
terjadi dalam rumah tangga mereka. LF menerima kenyataan bahwa SN
telah menikah lagi dengan wanita lain, hal tersebut berawal dari
kecurigaan LF akan seorang wanita yang menelfon kerumahnya dan
mencari SN, disitulah LF merasa bahwa SN telah berselingkuh. LF
mencoba untuk berbicara baik-baik dengan wanita tersebut akan tetapi dari
pihak wanita malah kesal LF pun akhirnya mencaci maki wanita tersebut
karna dia tidak bersedia untuk dimadu meskipun dari sisi LF sendiri ia
tidak memiliki anak. dan hal tersebut juga didukung oleh tingkah laku SN
dan kabar yang LF dengar dari tetangga yang mengatakan bahwa SN telah

menikah lagi dan sudah berjalan selama 2 tahun.

“Dia nelfon dulu cari ayahnya , trus saya nanyak mbak ini siapa?.
Dia khan nyuruh temannya mbak, kayak saya terus nyuruh
sampean gitu Ilho mbak ”(LF.030815.02)

“lyaa, terus saya itu bilang, mbak sampean perempuan saya juga
perempuan kalau suami saya selingkuh, sampean apa gak terasa?
Terus banyak saya bilang masalah perempuan itu mbak. Padahal
ayah itu ada dirumah (' LF.030815.03)

“Gak saya gak pernah tanyak. Ya kelihatan mbak, dari gelagatnya
sudah”(LF.250615.31)
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“lyaa. 10 tahunan lah mbak. Denger-dengar dari tetangga itu
sudah 2 tahun berjalan katanya gitu. Dari ketemu itu, sudah 2
tahun jalan katanya”(LF.250615.28)

“pernah telfon dirumah, saya olok-olok gitu lo. Saya kan gak mau
ya, klau perempuan dimadu itu kan saya gak mau, dari sisi saya
tidak punyak anak itu, kullo nuwon saya khan gitu. Kalau gak
ujuk-ujuk saya gak mau gitu Iha” LF.250615.07)

Kemudian wanita tersebut menelfon untuk yang kedua kalinya dan
mengajak LF untuk bertemu di sebuah mall di kota Surabaya. Akhirnya
LF menyetujui untuk bertemu dengan wanita tersebut, pada saat bertemu
tersebut LF mengajak serta anak angkatnya, yang sudah sering bertemu
dengan teman suaminya tersebut karna suaminya sering mengajak dia
keluarSetelah bertemu LF dan wanita tersebut mereka berbincang-bincang,
LF mengatakan pada wanita tersebut bahwasanya suaminya adalah
seorang pengawai negeri, kalau wanita tersebut mau madu LF
mensilahkan, tetapi kalau nanti ada apa-apa lagi, suaminya mencari wanita

lain, LF tidak mau tau karna dia sudah mengatakan.

“Gak, itu sudah berapa,,, kedua. Saya ngajak anak saya, ibu cari
siapa, anak saya besar itu yang mumpu, terus saya bilang cari
temannya ayah. Kan saya gak tau rupanya, saya gak tau. Saya kan
duu buka wartel dikira saya itu suami adik saya IP saya kan poton
lanang gitu mbak”( LF.030815.007)

“pertama, apa ya. Saya tidak tau. Saya tau itu dari peremuannya
itu ingin ketemu saya. Tapi gak yau setingannya bapak saya sana,
pokoknya saya ingin ketemu. Yang sana ingin ketemu dengan saya.
Trus saya iyai. Trus setelah itu, setelah ketemu. Saya masih gak
tau rupanya kayak gimana itu saya gak tau. Yang tau anak saya
yang ngambil itu, yang anak saya pertama itu, trus tau. Bu
sampeyan iku ndelei sopo? , ndelei konco ayahmu janjian bek
ibuk ”(LF.250615.02)

“Ya, sering ketemu, khan diajak sama ayahnya. Saya juga gak tau
gitu Iho. Rupanya gmna saya gak tau. Setelah itu ngajak ngomong-
ngomong. Saya bilang gini ayahnya tu pengawai negeri, saya
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bilang gitu, kalok kamu mau di madu silahkan, saya bilang gitu.
Kalau ada apa-apa monggo. Kalau sewaktu-waktu nanti ada lagi
gitu, cari perempuan lagi, saya gak tau gitu. Sudah saya beritahu
sebelumnya”(LF.250615.04)

“Ya saya bilang ke dia, ya silahkan kalau kamu mau dimadu kalau
ada apa-apa jangan koar-koar sama saya”(LF.250615.10)

“Ya ngomong ......., va saya itu teman dekatnya. Teman dekat apa
teman dekat ’(LF.250615.06)

Setelah mengetahui suaminya menikah lagi tersebut, LF merasa
sangat terpukul, walaupun sebenarnya suaminya sudah berkali-kali
mengutarakan keinginan untuk menikah lagi, akan tetapi LF tidak pernah
mengizinkan dan ternyata SN tetap menikah lagi secara diam-diam. dan
untuk mengobati luka hatinya tersebut ia menyenangkan diri dengan jalan-
jalan ke mall dan LF pun juga merubah penampilannya dari mulai
memakai baju yang seksi sampai potong rambut pendek, hal itu tetap LF
lakukan walau ia merasa batinnya tidak enak dengan penamplan seperti itu
karna mulai ia menikah dengan suaminya tersebut ia tidak pernah
memakai celana dan bajunya selalu panjang hal itu dia lakukan untuk
menyesuaikan diri dengan suaminya yang merupakan dosen di sebuah

Universitas Islam.

“Iyaa, saya terpukul mbak” (LF.250615.11)
“Berkali-kali. Hehehe ”( LF.250615.33)
“Gak ngizinkan, ya sigit-sigitan gitu mbak”(LF.250615.34)

“Saya terpukul itu, ya gini mbak. Waktu buka wartel dulu saya itu
punya uang sendiri, saya senang-senangkan sendiri, saya ke mall
sendiri, ya saya untuk mengobati yang itu, luka
itu”(LF.250615.12)
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“Ya saya sama karyawan saya, kan ya ada karyawan wartel itu,
ada 3 kalau gak salah. Ya itu dulu. Ada karyawan saya, saya ajak
ke pasar atom gitu, saya tu, nyuwun sewu geh, gak pernah
celanaan saya dulu itu, gak pernah, karna saya menghormati dia
sebagai dosen IAIN saya rok-rokan gitu, gelombor-gelombor gitu
lo, seperti orang yang di hormati. Adik saya bilang, klambingmu
iku rubahen ngoten. Akhirnya mlayu saya karyawan saya ke pasar
atom beli baju seksi-seksi saya, celana baju-baju seksi-seksi. Disini
khan ada PSK gitu, saya khan seksi-seksi gitu, trus saya. Tapi ada
pakaian gitu saya itu kok ada batin yang gak enak”(LF.250615.14)

“Gak enak. lya. Saya ko disawang orang, kok gimana gitu. Orang
itu gak enak. Dulu saya potong rambut langsung potong laki gitu,
ya gak pernah panjang, segini (sambil menunjuk bahu) sudah
panjang ya. Saya dulu itu potong lanang ”(LF.250615.15)

Semenjak LF merasa curiga dengan SN, LF berkonsultasi dengan
teman Kkerja SN yang merupakan dosen juga yaitu pak HM, AL, dan AK.
LF memilih berkonsultasi dengan mereka karena dianggap mereka
mempunyai wawasan yang luas terlebih tentang agama islam. Dan pak
HM menyaranka agar LF sabar nanti pasti akan ketemu, dan tidak begitu

memaksa LF untuk mempertahan dengan SN.

“Saya konsultasi itu sama pak HM. LF.030815.lya sama pak HM
sama AL. ya gak langsung sama kakak”(LF.030815.10)

“Ya pertama ke pak HM, terus ke pak AL. tapi ceritanya itu gak
langsung ketemu gitu mbak, lewat telfon karna masih awal-awal.
Kalau sama pak HM ya langsung”(LF.030815.18)

“lya, kan tau masalah agamanya, terus wawasannya kan lebih
banyak. Kalau kakak saya kan motife, eh apa ya seperti penjelasan
untuk kedepan saya”(LF.030815.11)

“Ya gak seberapa sich, untuk mempertahankan saya atau dia gak,
ada agamanya gitu lho ”’(LF.030815.13)

“Ya sabar gitu, sama pak HM ya sabar nanti kan ketemu. Pertama
kan belum bertemu saya sama mamanya ini”(LF.030815.14)
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“lbu itu pernah konsultasi ke dosen psikologi kemudian ke pak
AL, tapi sarannya pak AL itu ya disuruh sabar sama menerima apa
yang terjadi”(SN.030815.10)

Pada saat itu LF sempat bergejolak untuk meminta cerai dengan
suaminya, dan keinginannya tersebut ia konsultasikan dengan saudaranya
karna Di dalam keluarganya LF memang sering melakukan konsultasi
dengan kakak pertama dan keduanya, yang mana keduanya telah
berkeluarga. Akan tetapi saudaranya tersebut tidak mendukung apa yang
LF inginkan, saudaranya tersebut menyarankan untuk tetap bertahan, dan
meminta LF untuk tetap menjalankan apa yang ada di kehidupannya
walaupun hal itu dirasa tidak enak, karna jika LF pisah dia akan tinggal
sama siapa, kalau sama keluarga 1 hari 2 hari mungkin masih dilayanin
tapi kalau seterusnya ya tidak, dan saudaranya juga mengatakan nanti LF
juga akan merasakan enaknya. Dan ia pun berfikir bahwa ia telah
membangun rumah tanggan dengan SN mulai dari nol, dan sekarang
mereka sudah berada pada tahap mapan dan SN pun sudah memiliki
pekerjaan yang nyaman yaitu PNS masak iya dia mau meninggalkan
begitu saja, nanti yang enak ya istri kedua dari SN. Karena itu akhirnya LF
mengurungkan niatnya untuk bercerai dan memutuskan tetap bertahan,
seterusnya ia tidak akan pisah dengan SN, Karena semua keluarga LF,
orang tua dan saudara-saudara mendukung dengan praktik poligami yang

dilakukan oleh SN.

“Dulu memang sudah ada gejolak untuk cerai, trus saya konsultasi
sama kakak saya, trus dia bilang gini, lapo sampean jalok pisah
gitu sama kakak saya, kalau saya pisah memang sampean akan
diterima di keluarga? Pikir lagi, bilang gitu. Nanti kalau ikut sama
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keluarga sedino rongdino sampean di ajeni, kalau terusnya kamu
gak diajani, kakak saya bilang gitu. Wezt enak gak enak iku
lakoono, sama kakak saya bilang gitu, engkok lak ketumu enake
sampean, bilang gitu. Ya akhirnya ya ambil satu-satunya juga ya
saya ambil itu seterusnya itu gak akan pisah”(LF.250615.20)

“Kakak pertama sama kakak kedua ”(LF.250615.66)
“Ya sudah berkeluarga semua ”’(LF.250615.68)

“Lho, orang tua saya malah mendukun, eh ya mendukung. Suami
saya melakukan poligami ini ”(LF.250615.42)

“iya, dia juga pernah ke keluarganya juga yaitu ke kakaknya, tapi
semuanya  buktinya kan  mendukung karna  memang
kondisinya”(SN.030815.11)

“Ya sebagai keluarga saya gini mbak, dia kan sekarang sudah
punya keluarga sendiri, saya bilang kalau dia cerai nanti dia mau
hidup sama siapa kalau sama saudara terus kan gak enak mbak
tapi ya kita kan Cuma usahakan kalau untuk keputusan ya mereka
berdua mbak”(TH.030815.06)

“Pada saat LF menceritakan masa lalunya dimana dia bergejolak
untuk bercerai dengan SN, LF kembali terlihat mengeluarkan air
matanya”(O/LF.250615.02)

Selain dengan saudaranya tersebut LF juga melakukan konsultasi

dengan seorang kyai yang berasal dari jombang, jika LF ada masalah dan

sudah tidak kuat maka ia akan datang pada kyai tersebut dan untuk

menanyakan apakah suaminya tersebut diganggu atau berasal dari dirnya

sendiri dan kyai tersebut mengatakan bahwa itu dari sisi suami LF sendiri.

Dan kyai tersebut meminta LF untuk tetap bersabar. Dan konsultasi

dengan kyai tersebut merupakan arahan dari kakak keduanya.

“Saya konsultasi sama kyai dari jombang ”(LF.250615.59)

“setiap ada kejadian apa itu saya Tanya pada seorang kyai
jomban”(LF.250615.72)

“Yaa, kalau saya sudah gak kuat itu saya konsultasi ke kyai.
Beliau bilang Ya sabar lah buk ”(LF.250615.60)
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“Sudah ke kakak saya baru ke kyai yang sana. Saya Cuma
menanyakan apa diganggu gitu, gak itu dari sisi pak SN itu, kan
banyak kan banyak kan mbak sekarang itu dipelet-pelet gitu. kalau
kyai dijombang itu bilang, gak ini gak dipelet gitu, tapi ada sisi
bapaknya, yak an bapaknya pinter mbak, saya gak tau ya, anaknya
itu baik gitu”(LF.030815.24)

“Kakak saya yang no 2 mbak ”(LF.250615.74)

“Oh itu saya saranin kesana juga, kan usaha itu sudah kemana-
mana mbak ke kyai ini kyai itu biar SN itu gak mendua tapi
cintanya SN sama perempuan itu ngalahin usaha kita mbak”(
TH.030815.07)

Pada saat SN poligami SN bercerita kepada dekan fakultas tentang
poligami yang akan dia lakukan, dan dekan tersebut mendukung apa yang
akan SN lakukan. Akhirnya dekan tersebut memanggil LF dan SN
kerumahnya, disana LF di berikan wawasan dan pengertian akan poligami
yang SN lakukan. Akan tetapi LS hanya diam saja, yang berbicara hanya
SN. Dan LF diminta untuk tanda tangan sebagai tanda persetujuan, LF
terpaksa memberikan tanda tangan karna ada perjanjian antara LF dan SN
walaupun pada saat itu dalam hati LF mengalami campur aduk, mulai dari
rasa sakit hati, terpaksa, dan tekanan. Dan setelah mendapatkan tanda
tangan LF, SN menawarkan kepada istri mudanya untuk meresmikan
pernikahannya, akan tetapi istri keduanya tersebut menolak dengan alasan

terlalu ribet.

“awalnya itu saya curhat ke dekan saya, waktu itu bapak mujib
abdul manan, dia itu mantan rector 3 kemudian jadi dekan, pada
saat saya melakukan itu ketepatan pak mujib itu juga melakukan
itu, beliau sama-sama gak punya anak. Saya curhat kemudian
ditanggapi sama beliau, saran beliau gini kalau kamu pengen
poligami segera jangan sampe umurnya terlalu tua kayak saya,
anak saya masih kecil-kecil saya sudah tua, makanya kemudian
nyonya saya di panggil kerumahnya beliau, sama saya. Diberi
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pengertian bahwa ini mau melakukan poligami, akhirnya oke,
nyonya akhirnya menjadi agak menerima, walaupun diem-diem
ada gak enak, paling tidak kan bisa dapat wawasan. Akhinya
beberapa saat kemudian nyonya diminta tanda tangan untuk
mengizinkan, setelah tanda tangan kemudian dekannya sudah
ganti bukan pak mujib lagi tapi pak husari, kemudian pak husari
itu dipanggil sama pak mujib itu, intinya begini pak dekan tolong
ini di bantu di ceritakan kondisinya begini-begini , dan akhirnya
dibuatkan surat dari fakultas. Sampe sekarang masih ada baik
tanda tangannya nyonya maupun surat izin dari fakultas. Nah, dari
situlah kemudian saya melangkah untuk melakukan nikah itu. Saya
tanyak, gimana ini kita resmikan atau gak? Kalau katanya nyonya
sini (pertama)ya monggo silahkan, tapi kalau menurut nyonya
yang snaa (kedua) daripada ribet-ribet gak usah lah kayak gini aja
yang penting sama-sama tau. Begini mbak kalau mau meresmikan
kan harus kepengadilan agama dan itu gak cukup satu kali ya,
harus berkali-kali. Akhirnya ya sudah kita jalan secara formal
fakultatif kita sudah clear karna sudah ada tanda tangan dari
dekan kemudian dari istri saya. Jadi kalau dibilang saya ini sirri
yang gak sirri sirri banget karna masih ada nilai formalnya, karna
ada surat dari fakultas tadi”’(SN.030815.02)

“Ya ada yang gak nerima ada yang gimana ya pokoknya ber jadi
satu mbak”’(LF.030815.30)

“Ya, hehe. Ada paksaan juga ada, ada ya ada anu campur
aduk”’(LF.030815.31)

“Ndak, kalau tanda  tangan ya Cuma  antara
berdua”’(LF.030815.35)

“Yaa ada perjanjian”(LF.030815.36)

Mulai saat itu intensitas komunikasi LF mulai rendah, ia hanya
berbicara seadanya saja dengan SN tidak sampai mendalam, dan
pertengkaranpun mulai muncul, akan tetapi hal tersebut sudah dianggap
biasa oleh LF dalam rumah tangga. Jika LF kesal ia tidak pernah pulang
atau minggat kerumah orangtuanya, hanya saja ia pernah menginap di
hotel selama 1 hari menurutnya hotel adalah tempat yang tepat, daripada
dirumah saudara yang nantinya banyak menimbulkan pertanyaan. Pada

saat LF menginap dihotel SN tidak pernah mencarinya. dan selebihnya
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kalau LF kesal ia tidur di luar kamarnya. sedangkan untuk urusan
menafkahi, suaminya tidak pernah memberikan LF uang karna LF sendiri

sudah mempunyai usaha sendiri yaitu sebuah wartel.

“Ya komunikasi tetap mbak, tapi ya gak terlalu mendalam
mbak”(LF.250615.55)

“Ya cekcok ada mbak, ya itu, gimana ya. Katanya orang rumah
tangga khan banyak cekcoknya” (LF.250615.32)

“Gak pernah mbak, kalau mangkel gitu saya tidur di gang itu
mbak (menunjuk jalan kecil di dalam rumah). Terus pernah sama
anak saya itu tidur di hotel 1 hari, saya gini mbak wong saya
pegang uang kok, walaupun ya gak di kasik uang ayahnya. Saya
pegang sendiri. Wong ada uang kok”(LF.250615.56)

Selain itu, setelah mendapatkan masalah tersebut LF semakin
mendekatkan diri dengan tuhan, dia meningkatkan ibadahnya seperti
sholat tahajjud, sholat hajat dan sholat witir. dan pada saat LF belum rukun
dengan suaminya LF pernah mengalami hal-hal aneh, yaitu pada saat
melakukan sholat tahajjud LF diperlihatkan hal-hal gaib, seperti
perempuan yang menari-nari di depannya, dan itu telanjang, hal itu

terulang sampai 2 kali.

“Ya, mulai awal nikah saya tidak pernah tahajjud, kesandung itu
akhinya  saya  tahajjud, sampe rukun itu  saya
tahajjud " (LF.250615.26)

“Waktu itu, saya tahajjud dulu, pernah juga saya diajak kepacet,
saya tahajjud malam itu mbak, di perlihatkan sama yang gak-
enggak mbak, saya itu”(LF.250615.23)

“Ya, apa ya. Sholat tahajjud, hajat, trus witir saya itu, trus saya
berdoa. Dalam berdoa saya tu kok ada orang yang melintas gitu
Iho, saya tanyai, siapa sampean gitu? Dia gak jawab . siapa
sampean? Dia gak jawab. Sampai tiga kali saja tanyak siapa
sampean? Dia gak jawab. Terus ada perempuan nari-nari di
depan saya, dalam hati, ya Allah siapa ya dia, saya gitu sama
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orang laki. Lucek segini mbak (menunjuk ke daerah paha sampai
ke bawah) diperlihatkan. Satu kali waktu di sana, terus yang dua
kali itu tahajjud disini saya, di ulangi lagi, terus gitu
lagi”(LF.250615.24)

LF menganggap bahwa perkawinannya selama 15 tahun ini
memang banyak godaaan. LF sudah 5 kali kesandung permasalahan yang
sama, akan tetapi LF tidak mengetahui apakan suaminya juga sampai
menikah dengan yang lain atau tidak, karna dalam masalah ini LF hanya
merupakan korban. Dan karna perilaku dari suami LF tersebut sampai
mertua LF yang mana merupakan ayah dari suaminya tidak suka pada

anaknya tersebut.

“memang saya pikir ya dari perkawianan 10 tahun, 5 tahun dan
antara 15 tahun itu banyak godaannya mbak”(LF.250615.60)

“Ya godaaanya khan banyak, ya ini khan 10 tahun ya ada 5 tahun
itu juga pernah di goda”(LF.250615.61)

“Gak tau saya, dia yang jalani saya khan Cuma
korban”(LF.250615.63)

“Lima kali mbak, ini saya udah buka sama mbak”(LF.250615.65)

“Sampai mertua saya itu,yang laki-laki itu gak suka sama
anaknya”(LF.250615.62)

Istri yang kedua sekarang adalah permasalahan kedua dalam rumah
tangga LS. Dan untuk yang 3, 4 dan 5 LS membicarakannya dengan istri
kedua suaminya tersebut. Waktu itu adalah pertama kalinya LF datang
kerumah istri kedua suaminya dan yang menunjukkan tersebut adalah
keponakannya. Pada saat itu LF marah kepada suaminya karna yang dia
cari sekarang itu apa, anak kan sudah apa, apakah suaminya akan

mengumpulkan istri-istri, sedangkan dia merupakan seorang pengawai
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negeri. LF pun merasa kasihan pada anak-anak dari istri keduanya
tersebut, jika suaminya berbuat seperti itu. Dan pada permasalahan yang
ketiga, keempat dan kelima yang banyak berbicara pada perempuan lain
itu adalah istri keduanya, karna LF merasa ini sudah bukan urusan dia lagi,

dia sudah mengatakan hal ini sebelumnya pada istri keduanya tersebut.

“Saya gak tau rumahnya itu mbk, yang tau itu ponaanya bapak.
Yang nunjukin rumahnya thu juga dia. Pas kesandung dari 1, 2 ini
yvang no 2. Ke 3 4 dan ke 5”(LF.250615.75

“Saya bilang mbak, apa yang di cari sekarang, anak sudah punya,
apa sampeyan itu mau ngumpulkan istri-istri, sampeyan itu
pegawai negeri, saya juga ketemu sama dia, saya ajak beliau (istri
kedua), tapi saya gak pernah ngomong sama, beliau yang
ngomong " (LF.250615.76)

“lya mbak, saya tinggal mereka. hehehe sekarang khan udah
bukan urasan saya lagi. Saya bilang mbak, duduk urasanku lagi,
wez urusan sampeyan, sampeyan iku wez enak, wez tak kandadi
sampeyan iku gak percoyo, wez saiki lakoono " (LF.250615.77)

“Iyaa, saya ajak ketemuan dia”(LF.250615.78)

“Yaitu saya bilang itu, ni ada lagi mbak saya bilang gitu. Dari
gelagatnya saya sudah tau. Saya yang ke 3 itu ketemu, ke 4 ketemu
tapi yang tak suruh ngomong itu beliau mbak, saya thu gini mbak,
sekarang thu bukan untuk saya sendiri, tapi anak-anaknya. mau
dibawa kemana anak masih kecil-kecil itu dan lima e mbak. Ini
rumah aja sudah dikasikkan sama saya dan anak saya yang angkat
itu sama mertua saya”’(LF.250615.81)

Sampai akhirnya istri kedua suaminya memiliki anak pertama,
suaminya mulai merayu LF dengan memintanya untuk memberikan nama
pada anaknya tersebut akan tetapi hal itu tidak membuatnya senang akan
tetapi malah kesal, akhirnya LF memberikan nama benda. Dan pada saat

istri keduanya tersebut melahirkan anak pertama kedua orang tua dan
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saudara LF menengok ke rumahnya tersebut Akan tetapi LF tidak ikut

serta, karna dia masih kesal.

“Punya anak satu dia tanyak, ya ngerayu-ngerayu gitu, dik di
jeneng sopo? Saya jawab cikrak , saya mangkel hati saya ya, saya
gak tau itu perempuan apa laki saya gak tau, CIKRAK saya bilang
gitu. Hehehe ”(LF.250615.43)

“Waktu punya anak perempuan itu, ibu saya sama saudara kesana
ke rumah beliau ”(LF.250615.42)

“LF terlihat tertawa saat mengatakan kata CIKRAK”(
O/LF.250615.04)

Dan mulai saat itu, suaminya sering membawa anak pertama dari
istri keduanya tersebut ke rumah LF, dan LF pun menyayangi anak
tersebut karna LF memang menyukai anak perempuan dan tidak ada rasa
kesal meskipun anak tersebut adalah anak dari istri kedua suaminya, akan
tetapi yang membuat LF kesal adalah suaminya terkadang membawa anak
tersebut pada ibu kandungnya, padahal LF menginginkan anak tersebut

menetap dengan dirinya

“Ya, sebelum haji mbak sudah disini. Waktu adek saya nikah itu,
nikah itu 2001. Dia sudah di sini, saya khan suka sama anak
perempuan, saya mungut juga anak perempuan. Ponaan-ponaan
bapak juga perempuan-perempuan semua, dan ikut sini semua. Ya
seperti anak sendiri lah, ya mangkel saya itu klau diambil lagi,
diambil lagi gitu lho, saya tu kan suka sama anak
perempuan”(LF.250615.37)

“Yaa saya gelonya tu, sebelum rukun khan saya gelo hati saya itu.
Gak usah diperlihatkan kalok sampean ngajak anak kesini, gak
bisa mbak saya ngong ya gimana ya. Ya berontak gitu lho, sudah
di sini, diambil lagi”(LF.250615.38)
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Sampai pada usia anak umur 5 tahun akhirnya anak tersebut
menetap dengan LF, dan untuk sekolah LF yang mengurus sampe
sekarang kelas 3 SMA anak tersebut tinggal bersama LF. Tidak hanya
anak pertamanya saja yang tinggal bersama LF juga anak laki-laki yang

berjenis kelamin laki-laki.

2001, rukunnya 2004 , sudah umur 3 tahun, eh, sudah umur 5
tahun. Ya sekolah yang ngurus saya”(LF.250615.39)

“Yaa, mbak, anak pertama sama ketiga, yang pertama perempuan
yang ketiga laki-laki.soalnya gini mbak taruk sini itu, ada lagi, ada
lagi gitu Iho mbak, terpaksa, gak tau terpaksa apa dari sana ya
gak tau apa settingannya orang dua, pokoknyamoro-moro taruk
sini”(LF.250615.69)

Pada tahun 2005 LF dan suaminya serta kedua orangtua dan kakak
LF menjalankan ibadah haji, LF sangat menginginkan keberangkatan ia
ketanah suci, sampai ia mengatakan walaupun gak punya rumah dan mobil
hal itu tidak masalah bagi LF, yang terpenting bisa meninaikan ibadah
haji. hal itu merupakan waktu dimana LF akhirnya dapat menerima dan
memaafkan suaminya sehingga mereka berdua bisa rukun kembali. Selain
itu LF juga merubah penampilannya seperti semula dan mulai memakai
hijab. Pada saat itu yang mempersipkan syukuran bersama tetangga
sebelum berangkat dan selama mereka melakukan ibadah haji adalah istri
kedua suaminya. Dan sampai sekarang LF pun sudah dapat menerima
menurutnya ia tidak dapat berbuat banyak karna posisi LF tidak

mempunyai anak.
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“Ya tahun 2005 itu saya, bapak, ibu sama adik dan suaminya
berangkat haji.. Saya gini mbak, pokoknya saya naik haji yang
penting, walaupun gak punya rumah, saya naik haji. Klau ada
rezekinya itu saya gak bangun rumah dulu, naik haji dulu. Punya
mobil buat apa kalau gak bisa naik haji, saya bilang
gitu”’(LF.250615.49)

“pokoknya setelah itu saya naik haji itu saya rukun mbak, klau
orang naik haji khan biasanya ada syukuran ya yang menyiapkan
disini itu ya beliau”(LF.250615.36)

“Berubah lagi ya itu mbak, mau naik haji itu, tahun 1998 saya
berubah pakaian, saya akhirnya pake kerudung, ya seperti sri
utami gitu mbak”’(LF.250615.53)

“Ya, saya gini wong saya gak punya anak. yak apa
lagi”’(LF.250615.68)

Jika dilihat dari segi keluarga LF, tidak ada satupun anggota
keluarga yang pernah atau melakukan poligami, menurut LF tidak ada
wanita yang mau untuk dipoligami meskipun dia tidak mempunyai anak.
Dan walaupun semisalnya LF mempunyai anak, namanya juga laki-laki
tidak ada yang tau, yang punya anak saja masih bisa poligami. Sedangkan
kalau dari keluarga suaminya mertunya sendiri yaitu ayahnya suaminya
pernah melakukan poligami, dan menurut LF hal itu menurun kepada

anaknya.

“Siapa yang mau kayak gini, perempuan siapa yang mau
dipoligami, terus gak punya anak lagi. (kembali menagis) , saya
kan gak sempurna, saya bilang gitu. Ya seumpanya saya punya
anak gitu, ya gak tau lagi, namanya orang laki ya, yang punya
anak aja bisa poligami ya, saya bilang gitu”’(LF.250615.45)

“Ooowwwww, ada. Hahaha. Bapaknya sendiri mbak. Saya sampe

bilang gini sama mertua saya “kacang gak ninggal anjaran’saya
bilang gitu”(LF.250615.83)

“Berani mbak saya gitu, di depan mertua saya kacang gak
ninggal anjaran pak-pak,pinter ngono gak pa2 ditularkan, saya
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bilang gitu mbak, ada istri kedua itu.khan pas kemalang gitu
bareng”(LF.250615.84)

b. Subjek kedua (RH)

RH  merupakan seorang wanita yang berusia 41 tahun, ia
merupakan anak pertama dari 4 bersaudara dan sekarang ia bekerja
sebagai pembantu di sebuah pesantren yang berada di daerah probolingo.
RH sehari-sehari bekerja mulai dari jam 06.00 sampai dengan 21.00. pada
saat usianya menginjak 15 tahun orang tuanya menjodohkannya dengan
laki-laki yang ia tidak pernah kenal sebelumnya, dan pada akhirnya pada
tahun 1990 RH menikah dengan NA yang merupakan seorang seles mobil,
dan tidak lama setelah itu, satu tahun kemudian RH dikarunia seorang
anak perempuan. Setelah menikah RH tinggal dirumah milik suaminya
yang berada di desa sebelah., dan semenjak ikut kerumah suaminya

tersebut RH merasa bahwa ruang geraknya dibatasi.

“5 nduk, tapi mati satu ”’(RH.280715.09)

“Pertama, terus adik perempuan 2 yang terakhir itu laki-
laki ”(RH.280715.10)

“Usia saya nduk, sekarang sudah 41 tahun. Kalau sudah
memasuki usia 40 ini katanya sudah mulai punya penyakit nduk.
Hehehe”(RH.280715.01)

“Saya nikah itu umur 15. Umur 15 sudah nikah dulu. Tahun 90,
terus tahun 91 punya anak saya nduk mbak SS ini, saya nikah
dapat 4 bulan itu langsung hamil ”(RH.260715.39)

“Di jodohkan saya dulu nduk, bukan hasil sendiri. Kalau sekarang
kan pacar-pacaran nduk. Dia dulu kerja jadi seles mobil sampai
sekarang. jodoh itu kan ditangan tuhan, sudah ada yang ngatur.
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Anak saya ini hasil pacaran tapi pas tunangan batal
nduk ”(RH.260715.40)

“lya, saya ikut nduk. Rumahnya saya itu di rondokuning di sini
ruamah suami saya, saya ikut suami. Kalau ikut suami itu kan gak
bisa mau gerak itu nduk ”’(RH.260715.38)

“RH terlihat tertawa saat mengatakan usia RH yang telah
mencapai 41" (O/RH.280715.01)

Pada saat pernikahannya memasuki tahun ke 10 ia mendengar dari
kakak iparnya bahwa suaminya telah menikah lagi dengan perempuan lain,
mendengar hal itu RH tidak lantas percaya ia karna, walaupun suaminya
tersebut pernah mengatakan ngin menikah lagi dan RHpun menyetujui
karna dia pikir hal tersebut tidak serius dan hanya bercandaan semata, dan

menurutnya perempuan mana yang mau sama suaminya, dia kan jelek.

“Berapa tahun ya ndu, 10 tahunan lah ”(RH.280715.12)

“Beh iya nduk, pengen nikah lagi ya nikah gini saya, saya kira kan
Cuma bohong eh sungguhan. Hahahaha. Nanti kalau suami kamu
bilang gitu jangan nduk tendang aja, hehe, kalau saya ya gak bisa
dah, biar dah dah”( RH.260715.04)

“Ya nduk, eh ternyata sungguhan. Jangan nduk cukup saya dah
yang kayak gini. Mana ada istri yang mau suaminya nikah lagi.
Tapi nduk kalau cari yang kayak saya ya gak ada, sungguhan ini
gak ada nduk” (RH.260715.05)

“Gini nduk, kan punya kakak, terus kakaknya itu bilang gini, itu
SN nikah lagi, kata siapa gak mungkin gini saya nduk. Soalnya
suami saya itu jelek nduk hitam Cuma badannya ini gagah gitu
nduk, kalau orangnya ya jelek. Anak-anak saya itu mukanya muka
bapaknya semua. Saya gak percaya nduk siapa yang mau sama
suami saya, eh ternyta banyak nduk yang mau. Hahaha, gak nduk,
sungguhan saya ini suami saya jelek” (RH.260715.06)

“RH terlihat tertawa Saat menceritakan bahwa ia mengira
suaminya  bercanda tapi ternyata benaran  menikah
lagi”(O/RH.260715.01)
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Dan untuk memastikan kebenaran kabar tersebut, RH menanyakan
rumah perempuan tersebut kepada suaminya dan setelah ditunjukkan
langsung menuju kesana, sesampainya dirumah perempuan tersebut RH
kaget ternyata perempuan tersebut sudah memiliki anak 5, setelah itu RH
menanyakan kepada perempuan itu apakah benar ia telah menikah dengan
suaminya dan dengan tegas perempuan tersebut menjawab iya, tak hanya
itu RH juga menanyakan apakah ia benar mencintai suaminya dan juga

dengan tegasnya ia kembali menjawab iya.

“Ya suami saya nduk” (RH.260715.21)

“Saya bilang gini saya mau kesana, ya dah kesana. Terus saya di
kasih tau rumahnya nduk. Saya itu istri tua tapi kalau dari usia
masih lebih muda saya semua nduk ”(RH.260715.08)

“Gini nduk, saya itu kerumahnya istrinya bapak punya anak dah
saya kaget nduk 5, saya masih 1, terus saya bilang
assalamualaikum saya Tanya betul sampeyan nikah lagi sama
suami saya, iya katanya nduk. Terus Tanya lagi saya kasihan
sampeyan, iya katanya, berani orangnya, wah hebat saya gini
nduk. Kalau sama yang kedua ini dekat dengan saya, malah pas
awal itu saya bawa ku 4 rantang kerumahnya, biar tau
tetangganya”(RH.260715.07)

Setelah mengetahui kebanarannya tersebut RH merasa sakit hati
dan marah kepada NA,dalam benak RH dia bertanya, kenapa NA menikah
lagi? Apa yang kurang darinya dan pertanyan itu tidak pernah ada
jawabannya karna NA tidak pernah memberikan alasan kepana RH kenapa
ia menikah lagi. RH pun menyesal menjawab iya pada saat suaminya
mengatakan akan menikah lagi, yang ia kira hanya bercandaan semata.
akan tetapi ia berpikir jika ia terus-terusan marah-marah hal tersebut akan

membuat RH cepat meninggal maka dari itu RH lebih memilih untuk
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sabar dan menerima selain itu ia juga merasa bahwa tidak ada pilihan lain.
Pada saat itu RH masih belum memiliki pekerjaan dan untuk mengalihkan
perhatiannya akan tidak kepikiran akan NA, RH mencari kesibukan
dengan membantu tetangga-tetangga yang memiliki hajatan akan tetapi
RH mengakui bahwasanya hal tersebut sesungguhnya tidak membuat

pikiran tersebut hilang, ia masih saja terus kepikiran akan NA.

“Ya marah nduk, sakit hati tapi Saya gini nduk, kalau saya marah
terus lama-saya mati gini sya nduk. Biar dah, saya berusaha
sabar. Dulu thu saya gak kerja sekarang aja saya kerja nduk, saya
kalau ada orang meninggal atau hajatan ini saya bantu-bantu
nduk biar gak kepikiran yang tetep aja ad nduk, pikiran itu mau
dihilangkan gak bisa” (RH.260715.11)

“Beh, gini saya nduk ya pa ya, kenapa kok menikah lagi ya, saya
kurang apa ya ngini saya nduk, kanapa, kenapa. Terus saya itu
gini lagi nduk menyesal saya dulu waktu bapak bilang mau nikah
lagi saya bilang ia. Kok sungguhan ya” (RH.280715.11)

Gak nduk, gak pernah bilamg alasannya apa, Cuma itu dah bapak
bilang mau nikah lagi terus saya bilang ya dah, karna saya pikir
khan hanya bercanda, tapi ternyata beneran” (RH.280715.03)

“Ya saya terima dah nduk, wong sudah nikah. Mau gimana lagi”
(RH.280715.06)

Sebenarnya sebelum mengetahu jikalau NA telah poligami, RH
pernah diberi petunjuk lewat mimpi pada saat itu ia bermimpi sandal yang
ia miliki pasangannya tidak ada, dalam mimpinya tersebut ia mencoba
mencari pasangan sandalnya akan tetapi tidak ketemu yang cocok. Selain

itu RH juga pernah mimpi cincinya hilang.

“Gini nduk saya dulu itu mimpi cincin hilang sama sandal, sandal
saya itu kok gansing-gansing sama sandalnya orang dicari
pasangannya itu gak ketemu nduk, mau ngambil yang sama itu gak
bisa nduk gansing semua, terus saya mikir nduk kenpa yak ok saya
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mimpi sandal kayak gitu, kok saldanya gak tepak-tepak kok
gansing-gansing terus” (RH.260715.18)

“lya nduk, sungguhan itu. Juga mimpi cincin itu” (RH.260715.20)

Akan tetapi meskipun NA sudah memiliki istri lagi dia setiap hari
masih pulang kerumah RH, hanya saja jika malam hari NA sudah tidak
ada di rumah RH, dan itu yang membuat RH merasa sangat sedih karena
mereka biasanya selalu kumpul akan tetapi sekarang sudah tidak lagi. Pada
malam hari tersebut RH selalu menangis karna kepikiran akan NA
sehingga hal tersebut membuat RH tidak dapat tidur, ia hanya mampu
menatap jam dengan harapan malam akan segera berlalu dan pagi akan
datang. Selain itu untuk mengalihkan perhatiannya RH melakukan ibadah
seperti membaca wiridan, dan bersholawat dan entah karena capek atau
apa RH terkadang bisa tidur. NA juga terkadang pulang pada jam 02.00
dini hari, dan meskipun begitu RH membiarkan perilaku NA dan tidak
masalah RH disakiti oleh NA karna yag ada dipikirannya anak-anaknya
yang masih kecil dan pada saat itu ia juga dalam keadaan hamil anak

kedua.

“Yang ketiga, yang pertama itu dapat 8 tahun menikah
meninggal.terus yang ke 2 cerai hanya 3 bulan. Kalau saya kan
gak tau kalau nikah lagi tu. Setiap hari tu pulang, saya tau pas
malam itu dah taunya udah gak ada, biasanya ada terus gak ada
saya tu nangis gitu nduk. Nangis terus mau tidur itu gak bisa, saya
ya heran kok gak bisa ya mau tidur itu. Sampe saya itu wiridan,
baca sholawat terus gak tau karna capek atau apa saya terkadang
bisa tidur nduk. Kalau malam itu saya yaitu lihat jam terus, saya
pengen cepet pagi gini saya. Saya thu kerasa kayak gitu soalnya
biasanya kan kumpul terus gak kumpul,gak bisa tidur gak nduk.
Nangis terus. Hehehe. Terus pagi gitu ada dah. Ya gak pasti
kadang jam 2 pulang. Saya khan gak tau, ya sudah biarin anak
saya juga masih kecil. Anak saya yang pertama itu masih kecil
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terus saya masih hamil yang kedua. Anak saya yang pertama tu
gak tau kalau bapaknya kawin lagi. Yang nikah lagi pertama kali
tu istriya meninggal nduk, terus nikah lagi ” (RH.260715.03)

“Saya gini nduk, saya sekarang sudah punya anak, gak pa-pa saya
dah disakiti” (RH.260715.12)

“apa ya, mungkin itu ibadahnya, ibu itu selalu sholat malam,
sholat tahajjud itu. Terus kalau yang lain gak tau ya mbak, ibu itu
orangnya tertutup, kalau sedih itu gak pernah cerita ke anaknya.
sampe yang bapak menikah lagi itu, ibu gak cerita sama orang tua
dan saudaranya, tetangga sini ini gak ada yang
tau”’(SS.290715.10)

“Waktu cerita kesaya disini kan ada suami saya, terus kita duduk
bertiga, sama suami saya RH dikasik bacaan gitu Iho mbak, suruh
diamalkan biar hatinya tenang, terus dia disuruh sholat malam itu.
Ya RH lakukan itu”(RT.290715.03)

Meskipun sakit hati RH tidak pernah meminta cerai kepada NA
meskipun ia merasa sakit hati, akan tetapi pernah suatu ketika saat ada
masalah RH meminta cerai pada NA, akan tetapi NA tidak mau. Dan
setelah RH pikirkan kembali ia pun membatalkan niatnya tersebut, yang
ada dalam pikirannya hanya anak dan anak, mungkin bisa saja dia
menikah lagi dengan laki-laki lain akan tetapi hubungan anak-anak dengan
ayahnya yang baru tidak akan sama dengan ayah kandungnya sendiri. Jika
RH tidak memiliki anak ia tidaka akan mau hidup seperti ini, akan tetapi
kenyataannya sekarang ia telah mempunyai anak maka dari itu yang biasa
RH lakukan hanya berusaha untuk kuat dan yakin bahwa ini adalah takdir

yang diberikan Allah padanya.

“Gak nduk, Cuma penah dulu ada msalah terus saya minta cerai
tapi dia gak mau, saya sakit hati pas itu nduk terus saya minta
cerai, tapi gak mau. Saya juga kepikiran anak nduk, kadang ada
khan orang tua yang gak kepikiran sama anak, saya gak nduk,
saya kasihan sama anak. saya bilang nduk, kenapa saya punya
anak. saya gak mau nduk, kalau saya gak punya anak itu saya gak
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mau kayak gini. Semisalnya gini nduk, saya nikah lagi ya anak-
anak nanti kan gak enak gak sama bapaknya sendiri. Biar saya
dah nduk, dikuat-kuatin demi anak saya. Ini sudah takdir yang
diberikan Allah” (RH.260715.13)

Dalam menjalani masa-masa sulit ini tidak mendapatkan dukungan
dari orang tua, dia hanya bisa menguatkan dirinya sendiri karena RH tidak
bisa bercerita kepada orang tuanya, ia sadar bahwa orang tuanya pasti
tidak mau anaknya seperti ini, ia merasa kasihan jika ia harus bercerita
pada orang tuanya. Akan tetapi orang tua akhirnya tau akan maslah ini dari
orang lain, dan beliau langsung marah-marah padahal RH sudah tidak
sebal pada saat itu. RH hanya mampu berdoa kepada Alah, dan pada saat
berdoa tersebut tidak terasa air mata RH mengalir dengan derasnya sampai
membasahi mukenah yang ia pakai, padahal sebenarnya ia tidak ingin
menangis. Selain berdoa ia juga curhat kepada tetangganya yang
merupakan istri seorang RT di tempatnya tinggal, ketika RH curhat ibu RT
mencoba mendinginkan hati RH dan memintanya untuk sabar, akan tetapi

meskupun demikian hati RH masih tetap sebal dan marah.

“Gak nduk, orang tua tu khan gak mau anaknya digini-ginikan
mana ada, tapi ibu itu pas tau dari orang-orang marah-marah
nduk, ibu saya sebel saya gak sebel itu malah ibu saya yang sebel
nduk, beneran ini. Ibu saya yang sebel bukan saya. Saya gak
cerita sama ibu, kalau cerita kan kasihan ibu saya. Yang jalanin
kan saya, ibu saya gak tau. Wong kalau ibu tau saya tengkar itu
sudah marah-marah eh malah nikah lagi. Ya saya urusin sendiri,
diselesaikan sendiri. Saya curhat sama Allah, Saya tu kalau sholat
doa saya nduk, banyak-banyak doa itu dah, pas doa itu saya gak
mau nangis, kok bisa air mata itu keluar sendiri nduk, hehe, hoo,
pokoknya ngalir terus dah nduk sampe ruko saya itu basah. Saya
malam itu tahajjud itu nangis sendiri padahal saya itu gak pengen
nangis”’ (RH.260715.14)
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“Gak ada nduk, keluarga saya gak ada yang tau, kasihan saya
ndun, takut suaminya adik saya gitu juga. Ya kecuali suami saya
itu dah saya gak pa-pa, biar dah saya sendiri yang tanggung. Saat
itu disini ada adik saya nduk yang no 2, dia kan sakit gak bisa
jalan, saya yang merawat disini nduk. Terus waktu saya malam itu
saya gak nangis dia tau nduk, terus nanyak kenapa yu? Gak pa-pa
cuma gak bisa tidur, saya gini nduk gak bilang kalau masnya tu
nikah lagi, kasian saya nduk, dia kan juga belum nikah, sedangkan
adik saya yang ketiga itu sudah nikah. Terus sama adik saya itu
disuruh baca sholawat biar saya bisa tidur, tapi ya gitu nduk, bisa
tidur tapi gak nyenyak” (RH.280715.07)

“Ya nduk, saya sendiri. Biar dah saya gini nduk, tapi kalau ingat
itu ya nangis lagi. Masih kepikiran nduk” (RH.280715.08)

“Saya curhat ke bu RT ini nduk, saya curhat ini malah di dinginin
nduk , gak dipanas-panasin dak. Suruh sabar-sabar gitu. Saya ada
apa itu curat sama bu RT iduk. Pokoknya kalau curhat sama ini itu
suruh sabar, kalem orangnya nduk. Tapi meskipun saya di dingini
saya tetap sebel nduk, marah saya” (RH.260715.31)

Tidak lama setelah itu, 8 tahun kemudian istri kedua suaminya

meninggal, dan SA menikah lagi dengan perempuan lain akan tetapi hanya

sebentar yaitu 3 bulan. Akan tetapi tidak sampai disitu saja setelah cerai

dengan istri yang ketiga NA kembali menikah dengan janda beranak 3,

dan dengan yang ketiga ini yang merupakan istri ke 4 NA, malah RH

yang melamarkan untuk perempuan tersebut untuk Na, dia membawa 4

rantang kue kerumah perempuan itu dan berbicara kepada orang tua

perempuan tersebut layaknya orang yang ingin melamar, hal tersebut RH

lakukan agar tetangga perempuan tersebut tau jika ia akan menikah dengan

suami RH. Dari 5 orang yang nikahi oleh NA hany RH yang perawan, dan

nikahnya resmi, dan 4 lainnya adalah janda dan nikah sirri.

“Ya gini ya nduk ya, sama yang pertama pas nikah tu saya gak
tau. Yang pertama kan sudah mati terus nikah, nikah lagi gini
nduk” (RH.260715.01)
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“Ya nduk yang pertama itu dapat 8 tahun menikah meninggal, trus
nikah lagi tapi Cuma sebtar 3 bulan, terus nikah lagi sama yang
sebelah ini nduk, trus sekarang nikah lagi” (RH.260715.03)

“Ya nduk, janda. Semuanya itu 4 sama yang sekarang”
(RH.260715.09)

“ketiga ini dekat dengan saya, malah pas awal itu saya bawa ku 4
rantang kerumahnya, biar tau tetangganya” (RH.260715.07)

“Belum nduk, tetangganya itu biar tau kalau mau nikah sama
suami saya, saya kesana bawa kue, saya yang ngomong ke ibunya
itu kalau mau nikah sama suami saya” (RH.260715.29)

“lya nduk, saya ngomong kaya orang tua ke ibunya dah, kayak
orang mau ngelamar itu dah. saya gak ngurus dah nduk nikah gak
nikah, pokoknya saya bawa kue, tetangganya tau gitu dah”
(RH.260715.30)

“Ya nduk, janda. Semuanya itu 4 sama yang sekarang”
(RH.260715.09)

“lya nduk, sama yang lain itu Cuma sirri itu” (RH.260715.33)

Akan tetapi meskipun suaminya berkali-kali menikah yang paling
berat bagi RH hanya yang pertama, karna hal tersebut merupakan
pengalam pertama bagi RH berbeda dengan yang kedua, dan ketiga. Dan
akhirnya setelah berrjalan beberapa lama, RH mulai kuat dan perasaanya
sudah mulai biasa, bahkan sekarang RH mulai tidak peduli dengan
suaminya tersebut, apakah suaminya pulang atau tidak hal itu tidak
membuat resah RH, bukan itu saja jika ada tetangga yang mengatakan
tentang NA yang dekat dengan perempuan lain RH tidak pernah

memperdulikannya. Yang RH inginkan dalam hidup hanyalah ketenangan.

“Ya berat yang yang pertama itu nduk, yang pertama kan saya
masih belum ngalami, kalau yang kedua ketiga khan sudah
ngalami nduk, heke” (RH.260715.30)

“akhirnya lama-lama yang biasa, sekarang itu pulang ya, gak
pulang ya gak ngurus saya. Biarin dah. Tapi ya ada sek nduk,
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sebel itu. Kadang tu ada yang ngomong saya kelihatan SN
boncengan sama cewek lain, saya biarin dah dunk, cuek gitu, saya
hanya ingin hidup saya tenang nduk. Hehehe kata orang itu kalau
suaminya nikah lagi istrinya biasanya langsung kurus saya gak
nduk” (RH.260715.15)

“lya nduk, sama sebelah ini saya gak tau masih apa gak pokonya
saya sudah gak ngurus-ngurusin nduk, tapi dengar-dengar sudah
cerai” (RH.260715.16)

Semenjak NA menikah lagi hubungan RH dengan NA kurang
harmonis, komunikasi mereka menjadi sangat jarang karna NA setelah
sering keluar, dan merekapun sering bertengkar walaupun hanya karna
masalah kecil. Sampai pernah suatu ketika mereka bertengkar hebat
sampai membuat RH meminta cerai dan berencana ingin bunuh diri. Akan
tetapi meskipun demikian RH selalu menyiapkan makanan untuk NA dan
NA untuk masalah menafkahi sangat bertanggung jawab, malah menurut
RH untuk masalah uang semakin maju, ia tidak perlu meminta sudah

langsung NA berikan, dan karena hal tersebut RH tidak bisa marah.

“Ya kalau pulang itu saya siapkan makan nduk, kalau udah gitu
dia keluar lagi, saya keluar juga nduk kemana gitu. saya nduk
kalau tengkar sama bapaknya ini pas malam itu jam 9 an, kalau
siang kan keluar terus udah makan langsung keluar nduk, yak an
gak bisa mau ngomong apa ya pas malam itu bisanya, dulu itu
khan jam 9 sudah malam nduk, sudah sepi gak kayak sekarang jam
9 jam 10 masih rame” (RH.260715.36)

“Ya nduk, saya sering tengkar dengan suami itu. Suami saya
sering yang cari tengkar, apa gitu nduk, masalah-masalah kecil.
Dia yang sering buat kesalahan sama saya ya tengkar dah nduk.
Saya gini nduk, kenapa kok marah-marah terus, saya gak ngerti
apa gini saya nduk”(RH.260715.23)

“Saya pernah nduk tengkar itu sampai minta cerai, karna masalah
kecil nduk, saya dibilang gak bisa bersih-bersih, sakit hati saya
nduk, minta cerai saya sampai saya itu ke kantor desa nanyak
harga untuk cerai, pokoknya waktu itu saya marah banget nduk,
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sampek saya itu helap mau bunuh diri, nangis-nagis saya itu, tapi
setelah itu gak dah nduk ”(RH.280715.05)

“lya nduk, malahan maju uangnya nduk, hahaha. Pulang gini dah
nduk ada uang, saya ya gak bisa marah khan ada uang nduk.
Hahaha, iya nduk, malah maju uangnya itu, saya gak usah minta
langsung dikasik nduk ”(RH.260715.24)

“Baik, kalau mau makan itu di siapkan. Bahkan pernah ya, jujuran
ini dah ibu saya kan punya tabungan kalau bapak lagi butuh itu
ibu saya selalu memberikan apa yang dia punya’( SS.290715.07)

“Oh, kalau itu ya mbak, rumahnya kan sebelah ini, jadi kadang
denger mbak. Apalagi kalau malam itu mbak, ya denger
mbak”(RT.290715.12)

Jika dilihat dari segi keluarga RH maupun suminya NA, tidak ada

satu anggota keluarga yang pernah atau melakukan poligami.

“Gak ada nduk”(RH.260715.34)

“Gak ada juga nduk, ya itu dari dirinya sendiri. Kakaknya itu ya
gak nduk, bapaknya ini aja yang kayak gini. Orangnya itu pendiem
nduk, gak banyak ngomong. Diam gitu da/ nduk”(RH.260715.35)

2. Analisis temuan

Dalam mengambil sebuah keputusan untuk bertahan dalam
perkawinan poligami tersebut, tentulah seseorang melalui sebuah
proses pengambilan keputusan yang mana proses pengambilan
keputusan tersebut merupakan sesuatu yang pasti dilalui oleh
seseorang sebelum akhirnya ia menentukan sebuah keputusan. Dalam
mengambil keputusan seseorang melalui beberapa langkah terlebih
dahulu. Seperti yang diungkapkan suharnan dalam bukunya psikologi

kognitif (2005)
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1. Langkah pertama dalam proses pengambilan keputusan adalah
seseorang mengidentifikasi bahwa suatu keputusan perlu dibuat
atau diambil berkaitan dengan permasalahan yang tengah

dihadapi

Subjek LF mulai mengindentifikasi adanya sebuah masalah
pada saat seorang wanita menelfon kerumahnya dan mencari
suaminya, disitu awal mula LF merasa curiga kepada suaminya dan
berpikiran ada susuatu yang terjadi yang tidak ia ketahui. kecurigaan
tersebutpun terus diperkuat dengan tingkah laku suaminya yang dirasa
aneh ditambah lagi beredar kabar dari tetangganya bahwa suaminya

telah menikah lagi dengan wanita lain.

“Dia nelfon dulu cari ayahnya , trus saya nanyak mbak ini
siapa?. Dia khan nyuruh temannya mbak, kayak saya terus
nyuruh sampean gitu lho mbak” (LF.030815.02)

“Iyaa, terus saya itu bilang, mbak sampean perempuan saya
juga perempuan kalau suami saya selingkuh, sampean apa gak
terasa? Terus banyak saya bilang masalah perempuan itu
mbak. Padahal ayah itu ada dirumah”( LF.030815.03)

“Gak saya gak pernah tanyak. Ya kelihatan mbak, dari
gelagatnya sudah”(LF.250615.31)

“Iyaa. 10 tahunan lah mbak. Denger-dengar dari tetangga itu
sudah 2 tahun berjalan katanya gitu. Dari ketemu itu, sudah 2
tahun jalan katanya”(LF.250615.28)

Dan hal tersebut terbukti saat LF bertemu dengan istri kedua
suaminya tersebut di sebuah mall di surabaya, pertemuan tersebut
merupakan rencana dari istri keduanya yang ingin bertemu langsung

dengan LF, dan ketika hal itu bener-benar terbukti LF merasa sangat
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terpukul. Saat LF merasa tersakiti dengan perilaku suaminya yang
menikah lagi maka disitu hubungan LF dan suaminya mengalami
sebuah masalah dan untuk menyelesaikan masalah tersebut LF harus
bertindak dengan mengambil sebuah keputusan yang dirasa baik

menurutnya.

“pertama, apa ya. Saya tidak tau. Saya tau itu dari
peremuannya itu ingin ketemu saya. Tapi gak yau setingannya
bapak saya sana, pokoknya saya ingin ketemu. Yang sana ingin
ketemu dengan saya. Trus saya iyai. Trus setelah itu, setelah
ketemu. Saya masih gak tau rupanya kayak gimana itu saya
gak tau. Yang tau anak saya yang ngambil itu, yang anak saya
pertama itu, trus tau. Bu sampeyan iku ndelei sopo? , ndelei
konco ayahmu janjian bek ibuk ”(LF.250615.02)

“Iyaa, saya terpukul mbak” (LF.250615.11)

Sedangkan pada subjek RH ia mulai mengindentifikasi adanya
sebuah masalah pada saat kakak iparnya mengatakan suaminya telah
menikah lagi dengan perempuan lain, akan tetapi mendengar hal itu
RH tidak lantas percaya karna menurutnya suaminya tersebut jelek dan
tidak akan ada perempuan yang menyukainnya. walaupun sebenarnya
suaminya tersebut pernah mengatakan ingin menikah lagi dan RH pun
menyetujui karna dia pikir hal tersebut tidak serius dan hanya

bercandaan semata.

“Gini nduk, kan punya kakak, terus kakaknya itu bilang gini,
itu SN nikah lagi, kata siapa gak mungkin gini saya nduk.
Soalnya suami saya itu jelek nduk hitam Cuma badannya ini
gagah gitu nduk, kalau orangnya ya jelek. Anak-anak saya itu
mukanya muka bapaknya semua. Saya gak percaya nduk siapa
yang mau sama suami saya, eh ternyta banyak nduk yang mau.
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Hahaha, gak nduk, sungguhan saya ini suami saya
Jjelek”(RH.260715.06)

“Beh iya nduk, pengen nikah lagi ya nikah gini saya, saya kira
kan Cuma bohong eh sungguhan. Hahahaha. Nanti kalau
suami kamu bilang gitu jangan nduk tendang aja, hehe, kalau
saya ya gak bisa dah, biar dah dah”( RH.260715.04)

“RH terlihat tertawa Saat menceritakan bahwa ia mengira
suaminya bercanda tapi ternyata benaran menikah
lagi”(O/RH.260715.01)

Dan untuk memastikan kebenaran kabar tersebut, RH
menanyakan rumah perempuan tersebut kepada suaminya dan setelah
ditunjukkan  langsung menuju kesana, sesampainya dirumah
perempuan tersebut RH memastikan apakah benar suaminya telah

menikah dengannya.

“Gini nduk, saya itu kerumahnya istrinya bapak punya anak
dah saya kaget nduk 5, saya masih 1, terus saya bilang
assalamualaikum saya Tanya betul sampeyan nikah lagi sama
suami saya, iya katanya nduk. Terus Tanya lagi saya kasihan
sampeyan, iya katanya, berani orangnya, wah hebat saya gini
nduk. Kalau sama yang kedua ini dekat dengan saya, malah
pas awal itu saya bawa ku 4 rantang kerumahnya, biar tau
tetangganya”(RH.260715.07)

2. Langkah kedua dalam proses pengambilan keputusan ia
mencari dua alternatif atau lebih yang dianggap cocok dengan
tujuan yang diinginkan, biasanya masing-masing pilihan

alternatif memiliki aspek pro dan kontra.

Pada tahap ini LF melakukan pencarian alternatif dengan cara

mencari informasi dan melakukan konsultasi kepada dengan beberapa
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orang yang dianggap subjek mempunyai wawasan yang luas terlebih
tentang agama islam sehingga mampu memberikan masukan yang baik
terhadap permasalahan yang subjek hadapi. Hal tersebut mulai LF
lakukan saat merasa curiga dengan suaminya. Dan hasil dari
konsultasinya tersebut LF disarankan untuk tetap sabar karna nanti
pasti akan ketemu akan tetapi mereka tidak memaksa LF untuk

mempertahan hubunganya dengan suaminya.

“Ya pertama ke pak HM, terus ke pak AL. tapi ceritanya itu
gak langsung ketemu gitu mbak, lewat telfon karna masih
awal-awal. Kalau sama pak HM ya langsung”(LF.030815.18)

“Iya, kan tau masalah agamanya, terus wawasannya kan lebih
banyak. Kalau kakak saya kan motife, eh apa ya seperti
penjelasan untuk kedepan saya”(LF.030815.11)

“Ya gak seberapa sich, untuk mempertahankan saya atau dia
gak, ada agamanya gitu lho”(LF.030815.13)

“Ya sabar gitu, sama pak HM ya sabar nanti kan ketemu.
Pertama kan belum bertemu saya sama mamanya
ini”(LF.030815.14)

“Ibu itu pernah konsultasi ke dosen psikologi kemudian ke pak
AL, tapi sarannya pak AL itu ya disuruh sabar sama menerima
apa yang terjadi”’(SN.030815.10)

Selain itu, LF juga melakukan konsultasi dengan seorang kyai
yang berasal dari jombang, jika LF ada masalah dan sudah merasa
tidak kuat maka ia akan datang pada kyai tersebut. dan kyai

tersebutpun menyarankan RH untuk tetap bersabar.
“setiap ada kejadian apa itu saya Tanya pada seorang kyai

jomban”(LF.250615.72)

“Yaa, kalau saya sudah gak kuat itu saya konsultasi ke kyai.
Beliau bilang Ya sabar lah buk”(LF.250615.60)
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“Oh itu saya saranin kesana juga, kan usaha itu sudah
kemana-mana mbak ke kyai ini kyai itu biar SN itu gak mendua
tapi cintanya SN sama perempuan itu ngalahin usaha Kkita
mbak”( TH.030815.07)

3. Selanjutnya tugas pokok pembuat keputusan adalah memilih
alternative yang terbaik diantara alternatif-alternatif yang telah
dihasilkan itu. Memilih alternatif terbaik memerlukan

pertimbangan-pertimbangan yang multidemensional.

Setelah mengetahui suaminya menikah lagi dan mencari
alternatif, langkah selanjutnya LF memepertimbangkan diantara 2
pilihan antara bercerai atau tetap bertahan. Dan saat memertimbangkan
itu ia melakukan konsultasi dengan saudaranya, dan saudaranya
tersebut tidak mendukung LF untuk bercerai tetapi menyarankan LF
untuk tetap bertahan dan meminta LF untuk tetap menjalankan apa
yang ada di kehidupannya walaupun hal itu dirasa tidak enak. Dengan
pertimbanggan jika LF pisah dia akan tinggal sama siapa, kalau sama
keluarga 1 hari 2 hari mungkin masih dilayani tapi kalau seterusnya
tidak, dan saudaranya juga mengatakan nanti LF juga akan merasakan

enaknya.

“Dulu memang sudah ada gejolak untuk cerai, trus saya
konsultasi sama kakak saya, trus dia bilang gini, lapo sampean
jalok pisah gitu sama kakak saya, kalau saya pisah memang
sampean akan diterima di keluarga? Pikir lagi, bilang gitu.
Nanti kalau ikut sama keluarga sedino rongdino sampean di
ajeni, kalau terusnya kamu gak diajani, kakak saya bilang gitu.
Wezt enak gak enak iku lakoono, sama kakak saya bilang gitu,
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engkok lak ketumu enake sampean, bilang
gitu.”(LF.250615.20)

”Ya sebagai keluarga saya gini mbak, dia kan sekarang sudah
punya keluarga sendiri, saya bilang kalau dia cerai nanti dia
mau hidup sama siapa kalau sama saudara terus kan gak enak
mbak tapi ya kita kan Cuma usahakan kalau untuk keputusan
va mereka berdua mbak”(TH.030815.06)

“Pada saat LF menceritakan masa lalunya dimana dia
bergejolak untuk bercerai dengan SN, LF kembali terlihat
mengeluarkan air matanya”(O/LF.250615.02)

Dan LF pun berfikir bahwa ia telah membangun rumah tangan
dengan SN mulai dari tidak memiliki apa-apa, kemudian mereka usaha
bersama dan sekarang mereka sudah berada pada tahap mapan, SN pun
sudah memiliki pekerjaan yang nyaman masak LF akan meninggalkan
begitu saja, menurutnya hal tersebut aka menguntungkan wanita lain.
Karena itu akhirnya LF memutuskan untu tetap bertahan, seterusnya ia
tidak akan pisah dengan SN, Karena semua keluarga LF, orang tua
dan saudara-saudara mendukung dengan praktik poligami yang

dilakukan oleh SN.

“lya,terus saya pikir mbak saya sama bapak ini mulai dari gak
punya apa-apa tinggal dirumah orangtua, terus usaha bareng
sampe sekarang pekerjaaanya sudah enak, masak saya kasik ke
perempuan lain, ya enak dia kan mbak ” (LF.250615.21)

“Lho, orang tua saya malah mendukun, eh ya mendukung.
Suami saya melakukan poligami ini”(LF.250615.42)

“iya, dia juga pernah ke keluarganya juga yaitu ke kakaknya,
tapi semuanya buktinya kan mendukung karna memang
kondisinya”(SN.030815.11)

“Ya akhirnya ya ambil satu-satunya juga ya saya ambil itu
seterusnya itu gak akan pisah”(LF.250615.20)
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Sedangkan RH meskipun ia merasa sakit hati karena suaminya
menikah lagi, akan tetapi RH tidak pernah meminta cerai. la
memutuskan untuk tetap bertahan dengan pertimbangan kalau dia cerai
bagaimana dnegan nasib anak-anaknya, mungkin bisa saja dia menikah
lagi dengan laki-laki lain akan tetapi hubungan anak-anak dengan
ayahnya yang baru tidak akan sama dengan ayah kandungnya sendiri.
Menurutnya jika dia tidak memiliki anak ia tidak akan mau hidup
seperti ini, akan tetapi kenyataannya sekarang ia telah mempunyai
anak maka dari itu yang biasa RH lakukan hanya berusaha untuk kuat

dan yakin bahwa ini adalah takdir yang diberikan Allah padanya.

“Gak nduk, Cuma penah dulu ada msalah terus saya minta
cerai tapi dia gak mau, saya sakit hati pas itu nduk terus saya
minta cerai, tapi gak mau. Saya juga kepikiran anak nduk,
kadang ada khan orang tua yang gak kepikiran sama anak,
saya gak nduk, saya kasihan sama anak. saya bilang nduk,
kenapa saya punya anak. saya gak mau nduk, kalau saya gak
punya anak itu saya gak mau kayak gini. Semisalnya gini nduk,
saya nikah lagi ya anak-anak nanti kan gak enak gak sama
bapaknya sendiri. Biar saya dah nduk, dikuat-kuatin demi anak
saya. Ini sudah takdir yang diberikan Allah” (RH.260715.13)

4. Setelah seseorang mendapatkan solusi dan tindakan yang tepat
bagi masalahnya, ia mulai mengambil dan merealisasikan

keputusannya dalam kehidupannya.

Setelah  mempertimbangkan  pilihan  akhirnya  subjek
memutuskan pilihan yang dirasa paling baik kemudian di realisasikan

dalam kehidupannya. pada penelitian ini kedua subjek memutuskan
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untuk bertahan. Dan sebagai realisasi dari keputusanya tersebut pada
saat itu LF memberikan tanda tangan sebagai tanda persetujuan,
walaupun sebenarnya LF memberikan tanda tangan tersebut dengan
terpaksa dan hati yang sakit tetapi LF harus melakukan tersebut karna

sudah ada perjanjian antara dia dan suaminya.

“Akhinya beberapa saat kemudian nyonya diminta tanda
tangan untuk mengizinkan. Sampe sekarang masih ada baik
tanda tangannya nyonya maupun surat izin dari fakultas.
Akhirnya ya sudah kita jalan secara formal fakultatif kita
sudah clear karna sudah ada tanda tangan dari dekan
kemudian dari istri saya. Jadi kalau dibilang saya ini sirri
yang gak sirri sirri banget karna masih ada nilai formalnya,
karna ada surat dari fakultas tadi”(SN.030815.02)

“Ya ada yang gak nerima ada yang gimana ya pokoknya ber
jadi satu mbak”(LF.030815.30)

“Ya, hehe. Ada paksaan juga ada, ada ya ada anu campur

aduk”(LF.030815.31)

“Ndak, kalau tanda tangan ya Cuma antara
berdua”(LF.030815.35)

“Yaa ada perjanjian”(LF.030815.36)

Sedangkan realisasi dari keputusan RH untuk tetap bertahan
adalah selalu menyiapkan makanan untuk NA bahkan ketika NA
membutuhkan bantuan RH selalu membantunya. Dan untuk masalah
menafkahi NA sangat bertanggung jawab, malah menurut RH untuk
masalah uang semakin maju, ia tidak perlu meminta sudah langsung

NA berikan, dan karena hal tersebut RH tidak bisa marah.

“Ya kalau pulang itu saya siapkan makan nduk, kalau udah
gitu dia keluar lagi, saya keluar juga nduk kemana gitu”
(RH.260715.36)
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“Iya nduk, malahan maju uangnya nduk, hahaha. Pulang gini
dah nduk ada uang, saya ya gak bisa marah khan ada uang
nduk. Hahaha, iya nduk, malah maju uangnya itu, saya gak
usah minta langsung dikasik nduk”(RH.260715.24)

“Baik, kalau mau makan itu di siapkan. Bahkan pernah ya,
jujuran ini dah ibu saya kan punya tabungan kalau bapak lagi
butuh itu ibu saya selalu memberikan apa yang dia punya”(
SS.290715.07)

Analisis proses Pengambilan keputusan seorang istri yang dipoligami dengan
menggunakan teori suharnan (2005)

Subjek

Identifikasi
masalah

Mencari
alternatif
pilihan

Mempertimbang
kan pilihan

Memutuskan dan
melaksanakan

LF

Mengetahui
suaminya
telah menikah
lagi

Melakukan
konsultasi  dan
meminta saran
kepada
beberapa orang
yang dianggap
mampu
memberikan
masukan yang
baik  terhadap
permasalahan
yang sedang ia
hadapi

Meminta  saran
pada saudaranya
apakah dia akan
bertahan atau
bercerai, dan
alternatif ~ yang
disarankan
saudaranya
tersebut adalah
bertahan dengan
alasan kalau
subjek  bercerai
la akan hidup
bersama siapa

Memberikan
tanda tangan
sebagai
pertanyaan bahwa
dirinya bersedia
dipoligami  dan
tetap  melayani
suami sampai saat
ini

RH

Mengetahui
suaminya
telah menikah
lagi

subjek  berpikir
jika ia bercerai
bagaimana
dengan nasib
anak-anaknya,
bisa saja
menikah lagi
tetapi  hubungan
anaknya dengan
suaminya yang
baru tidak akan
sama seperti
dengan ayah
kandungnya.

dia

Mengambil
keputusan untuk
bertahan dan tetap
melakukan tugas
sebagi istri yaitu
melayani  suami
seperti
menyiapkan
makanan
membantunya
ketika
masalah.

dan

ada
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Alasan Seorang istri bertahan
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LF

RH

Alasan subjek pertama memilih bertahan
adalah karena ia tidak ingin melepas dan
memberikan kepada wanita lain apa yang
selama ini telah ia usahakan selain itu
keadaanya yang tidak bisa melahirkan
keturunan dan dukungan dari keluarga
serta orang yang ia percaya memaksanya
untuk memilih tetap bertahan

Alasan ia bertahan adalah karena ia
sangat peduli dengan nasib anak-
anaknya, ia tidak mau anak-anaknya
menghadapi masa-masa sulit jikalau
ia bercerai dengan suaminya, iapun
percaya bahwa hal tersebut mungkin
memang takdir yang Allah gariskan
untuk dia sehingga ia pun mencoba
terus tabah, sabar dan menerima
kenyataan yang ada.

C. Pembahasan

Dari hasil analisis data menggunakan teori proses pengambilan

keputusan yang diungkapkan oleh suharnan dalam bukunya psikologi
kognitif, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dua subjek dalam
penelitian ini mengalami sebuah proses pengambilan keputusan yang
berbeda. subjek pertama melakukan 4 tahap proses pengambilan keputusan
yaitu mulai dari identifikasi masalah yaitu subjek mengetahui suaminya
menikah lagi dengan perempuan lain, mencari alternatif atau pilihan
dengan cara mencari informasi kepada beberapa orang yang dianggap
mampu memberikan masukan yang baik terhadap permasalahan yang
sedang ia hadapi, kemudian mempertimbangakan pilihan dengan

melakukan konsultasi pada saudaranya apakah dia akan bertahan atau
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bercerai dan yang terakhir yaitu menetapkan pilihan untuk bertahan dan

melaksanakannya dalam kehidupannya.

Akan tetapi berbeda dengan subjek kedua, dia tidak melakukan
tahap kedua dari proses pengambilan kepuutusan yaitu mencari alternatif
atau pilihan, ia hanya melakukan tiga tahap proses pengambilan keputusan
yaitu identifikasi masalah saat mengetahui suaminya menikah lagi dengan
perempuan lain, mempertimbangkan pilihan dengan cara memikirkan apa
yang terbaik bagi anak-anaknya dan yang terakhir menetapkan untuk tetap
bertahan dalam perkawianan poligami serta melaksanakan dalam
kehidupannya. subjek kedua disini tidak melakukan proses pencarian
alternative karena bagi dia hanya ada satu pilihan yang menurutnya paling

baik bagi kehiduapnnya.

Hal seperti itupun juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh
Mayasari (2013) tentang proses pengambilan keputusan remaja perempuan
untuk bergabung dengan komunitas Crust punk. Hasil penelitiannya
menggungkapkan bahwa dua subjek yang dia teliti mengalami proses yang
berbeda, Subjek pertama melewati semua proses pengambilan keputusan
yaitu mulai dari menilai masalah, mencari alternative pilihan,
mempertimbangkan alternative pilihan, membuat komitmen, dan
mempersiapkan diri menghadapi umpan balik. Sedangkan subjek kedua
tidak melewati semua proses pengambilan keputusan, yaitu tidak melewati
proses mencari alternative pilihan dan mempertimbangkan alternatf

pilihan. Hal tersebut dikarenakan subjek kedua belum sempat mencari
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alternative pilihan namun keadaan membuatnya untuk segera keluar dari
rumah dan mengambil keputusan untuk bergabung dengan komunitas

crust punk tanpa berfikir panjang.

Sedangkan pada penelitian lain tentang proses pengambilan
keputusan adalah proses pengambilan keputusan dokter (Physician
Decision Making) yang dilakukan oleh Moordininggsih dan Faturochman
(2006), hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa seorang dokter dalam
mengambil keputusan melalui 7 tahapan yaitu, mengindetifikasi
permasalahan, mencari dan mengenali informasi, mencari dan menetapkan
standar atau criteria, nilai-nilai dan tujuan menyediakan alternatif-
alternatif pilihan, menimbnag akternatif pilihan berdasarkan standar,
memilih satu alternatif dan yang terakhir mengevaluasi. Dan untuk model
pengambilan keputusan yang digunakan dalam bidang kedokteran adalah
model algoritma dan deskripsi gejala. Jadi proses pengambilan keputusan
pada seorang dokter lebih banyak daripada proses pengambilan keputusan

pada istri yang dipoligami.

Kemudian, selain proses pengambilan keputusan hal lain yang
perlu dibahas adalah alasan kedua subjek mengambil keputusan untuk
bertahan. Alasan subjek pertama memilih bertahan adalah karena ia tidak
ingin melepas dan memberikan kepada wanita lain apa yang selama ini
telah ia usahakan selain itu keadaanya yang tidak bisa melahirkan
keturunan dan dukungan dari keluarga serta orang yang ia percaya

memaksanya untuk memilih tetap bertahan. Sedangkan untuk subjek
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kedua satu-satunya alasan ia bertahan adalah karena ia sangat peduli
dengan nasib anak-anaknya, ia tidak mau anak-anaknya menghadapi masa-
masa sulit jikalau ia bercerai dengan suaminya, iapun percaya bahwa hal
tersebut mungkin memang takdir yang Allah gariskan untuk dia sehingga

la pun mencoba terus tabah, sabar dan menerima kenyataan yang ada.

Alasan bertahan yang dipilih oleh subjek kedua sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Musdah Mulia (2007) bahwa salah satu alasan
seorang wanita bertahan dalam keluarga poligami adalah Demi
mempertimbangkan anak-anak agar tetap punya bapak juga demi keutuhan
keluarga. Dan alasan RH tersebut juga sama dengan hasil penelitian
Zuhriyah (2013) tentang Tipologi komunikasi keluarga Da’l berpoligami
di Indonesia yang mengungkapkan bahwa alasan seorang istri bertahan
dalam perkawinan poligami adalah karena mereka memikirkan nasib anak-

anaknya,

Dalam pengambilan keputusan Identitas sosial juga merupakan
salah satu faktor yang membuat seseorang memilih atau mengambil
keputusan untuk bertahan dalam Perkawinan poligami, seperti yang
diungkapkan oleh Mulia (2007) bahwa salah satu alasan seorang istri
bertahan dalam perkawianan poligami adalah poligami bukan hal yag
asing di lingkungan keluarga mereka, ayah mereka atau keluarga yang lain
juga berpoligami dan karenanya mereka merasa tidak sendirian. Akan
tetapi dua subjek dalam penelitian ini tidak ada faktor identitas sosial yang

mempengaruhi pengambilan keputusannya untuk bertahan karena jika
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dilihat dari segi keluarga, dari dua subjek tidak ada yang memiliki
keluarga atau saudara yang melakukan poligami. Namun, jika dari pihak
pelaku poligami yaitu suami ada yang memiliki keluarga yang melakukan
poligami seperti SN yang merupakan suami dari subjek LF. Ayah dari SN

yang merupakan mertua LF juga pernah melakukan praktik poligami.



